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Ringkasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan identitas sosial komunitas motor Yamaha 

R15 di kota Palembang. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subyek 

penelitian ini adalah pengelola komunitas, anggota komunitas dan masyarakat sekitar 

komunitas. Sebagai informan kunci adalah pengelola dan anggota komunitas yang terdiri 

dari ketua, kepala staf divisi, pendiri komunitas, dan anggota komunitas. Pengumpulan 

data dilakukan dengan menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Peneliti merupakan instrument utama dalam penelitian dengan dibantu pedoman 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Triangulasi yang digunakan untuk menguji 

keabsahan data adalah triangulasi sumber dan metode. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: Proses  pembentukan identitas sosial yang  dimulai  dari  tahap  kategorisasi 

sosial, identifikasi sosial, dan perbandingan  sosial. Identitas sebagai komunitas motor 

yang memiliki loyalitas, solidaritas, dan  menjunjung tinggi nilai persaudaraan 

tersebutmenampilkan identitas sebagai komunitas motor yang menekankan pada rasa 

ikatan kekeluargaanyang erat. Tampilan identitas tersebut ditangkapkan melalui beberapa 

kegiatan kelompok dan persepsi anggota terhadap fungsi utama komuitas. 

Kata kunci: Identitas Komunitas, Identitas yang ditampilkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Summary  

 This study aims to describe the social identity of the Yamaha R15 motorcycle 

community in the city of Palembang. This research is a qualitative descriptive study. The 

subjects of this research are the community manager, community members and the 

community around the community. Key informants are managers and members of the 

community consisting of the chairperson, division staff chiefs, community founders and 

community members. Data collection is done by using interviews, observation and 

documentation. Researchers are the main instrument in research assisted by interview, 

observation, and documentation guidelines. Triangulation used to test the validity of the 

data is the triangulation of sources and methods. The results showed that: The process of 

forming social identity that starts from the stage of social categorization, social 

identification, and social comparison. Identity as a motor community that has loyalty, 

solidarity, and upholds the values of brotherhood displays identity as a motor community 

that emphasizes a strong sense of family ties. The identity display is captured through 

several group activities and members' perceptions of the main function of community. 

Keywords: Community Identity, Identity displayed 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kelompok sosial pada umumnya terbentuk berdasarkan persamaan kepentingan 

dan tujuan. Kelompok sosial yang terbentuk akan mempengaruhi perilaku anggotanya. 

Kelompok sosial tersebut antara lain adalah keluarga, kelompok diskusi, kelompok 

bermain, kelompok pemecahan masalah, atau kelompok didalam sebuah komunitas. 

Masing-masing kelompok sosial ini memiliki ciri dan karakteristik tersendiri. Selain itu, 

setiap kelompok juga memiliki nilai dan norma yang berbeda. Setiap individu anggota 

kelompok memiliki nilai dan makna tersendiri serta kesadaran bahwa dirinya termasuk 

dalam kelompok tersebut. Masing-masing individu dalam kelompok akan memiliki 

kesadaran untuk saling mendukung dan saling tolong menolong terhadap anggota 

lainnya. 

Kelompok sosial menjadi pembahasan yang menarik bagi ilmu Sosiologi karena 

kehidupan manusia merupakan representasi dari kelompok-kelompok yang saling 

berinteraksi satu sama lain. Selain itu juga, didalam kehidupan sosial terdapat kelompok-

kelompok sosial yang memiliki karateristik tersendiri sebagai ciri khasnya  karena  

masing-masing  kelompok  memiliki  struktur, kultur, dan proses sosial yang berbeda 

antara satu dengan yang lainnya. Hal ini menyebabkan individu-individu yang menjadi  

bagian  dari  kelompok sosial  tersebut  memiliki karateristik identitas dan nilai-nilai yang 

berbeda antara satu dengan yang lainnya. Faktor  inilah  yang  menyebabkan  kelompok  

sosial  memiliki  warna  tersendiri dalam hal kebersamaannya.  

Kelompok sosial (social group) yang memiliki warna tersendiri dalam hal 

kebersamaannya  tersebut  dapat  terbentuk  melalui proses yang  diawali  dengan adanya 

pikiran, perasaan, serta kehendak untuk memenuhi kebutuhan hidupnya didalam 

kelompok sosial tersebut. Salah satu faktor yang  melandasi terbentuknya kelompok 

sosial yaitu karena faktor kesamaan minat, kegemaran, preferensi, misi dan kepentingan 

bersama (Rahmawati, 2014: 154). 

 



Modernisasi menuntut manusia untuk selalu melakukan perubahan dan 

perkembangan. menurut Bourdieu, dengan melakukan kajian empiris mengemukakan 

tentang adanya perbedaan antar kelas dalam hal pola konsumsi dan gaya hidup, yang 

mencakup selera mengenai makanan, minuman, hobi, mobil, olah raga, musik, seni, buku 

bacaan, surat kabar, majalah dsb. Adanya  tingkat  dan  perbedaan selera tersebut terkait 

dengan adanya sistem simbol  yang  tercipta  dalam masyarakat. Seiring dengan 

perkembangan tersebut gaya hidup dan minat masyarakat juga semakin berkembang. Hal 

ini menyebabkan munculnya kelompok sosial yang makin beragam, salah satunya adalah 

komunitas motor.  

Komunitas motor bukan merupakan hal yang baru, namun seiring perkembangan 

zaman kelompok ini juga semakin berkembang. Komunitas motor merupakan kelompok 

yang ada ditengah masyarakat dan seharusnya juga dapat hidup berdampingan dengan 

masyarakat untuk saling berkomunikasi, berinteraksi, serta membantu masyarakat. 

Namun dalam perkembangannya, hubungan antara kelompok tersebut dengan masyarakat 

sekitar sering mengalami berbagai kendala.Kendala tersebut umumnya terjadi 

dikarenakan adanya perbedaan makna, nilai, serta karakter dari masing-masing individu 

dalam masyarakat. Latar belakang sosial budaya seseorang juga bisa menjadi penyebab 

atas kendala dan hambatan tersebut. Kurang berbaurnya komunitas motor dengan 

masyarakat juga bisa menjadi salah satu faktor yang menyebabkan komunitas tersebut 

kurang dipandang oleh masyarakat sekitar. 

Seiring dengan kemajuan zaman, minat atau hobi masyarakat urban yang hidup 

pada peradaban yang modern ini semakin beragam, salah satu kelompok sosial yang 

berada ditengah-tengah masyarakat saat ini  adalah kelompok pecinta motor. Keberadaan 

kelompok pecinta motor  telah  menjadi bagian yang integral dari peradaban masyarakat 

yang modern. Hal tersebut berkaitan dengan mobilitas masyarakat modern atau kota yang 

pesat didukung oleh penggunaan transportasi motor dengan berbagai merk, model, dan 

desain. Data  menunjukkan bahwa penjualan motor di tanah air selama 2017 mencapai 

5.886.103 unit atau mengalami kenaikan dari 10 tahun sebelumnya (2007) yaitu hanya 

sebesar 4.688.263 unit (Asosiasi Industri Sepeda Motor Indonesia, November 2018, 

www.aisi.or.id). 

http://www.aisi.or.id/


Meningkatkanya penggunaan transportasi motor tersebut tidak hanya sebagai 

kebutuhan masyarakat akan pentingnya efesiensi mobilitas dalam beraktivitas sehari-hari, 

tetapi motor dengan  beragam jenis dan modelnya telah menjadi semacam identitas yang 

dianggap mewakili  penggunanya. Kendaraan motor dengan berbagai macam  merk  dan  

modelnya  tersebut  telah  membentuk identitas yang dianggap mewakili para 

penggunanya. Dari identitas yang berlandasakan atas kesamaan hobi inilah para 

pengguna motor membentuk kelompok pecinta motor. Fenomena inilah yang mendorong 

muncul dan berkembangnnya kelompok pecinta motor dengan karatersitik yang berbeda.  

Komunitas sepeda motor merupakan kelompok yang terbentuk atas kesamaan 

ketertarikan dan hobi yang sama juga memiliki visi serta misi yang sama. Dalam 

menunjukkan identitasnya pada masyarakat biasanya suatu komunitas motor 

menggunakan atribut-atribut tertentu atau aksessoris yang dipasangkan pada sepeda 

motor para anggota komunitas, yang menunjukkan bahwasannya mereka berasal dari satu 

komunitas tertentu. Banyaknya komunitas atau klub yang bermunculan sehingga 

membawa dampak positif bagi dunia otomotif maupun bagi pecinta 

otomotif.Berkembangnya komunitas motor diberbagai kota merupakan sebuah realita 

yang dihasilkan dari perkembangan sosial masyarakat yang semakin heterogen. Hal 

tersebut menimbulkan suatu dampak sosial yang positif maupun negatif. Situasi yang 

berkembang saat ini menimbulkan suatu pandangan tersendiri disebagian masyarakat 

bahwa komunitas motor telah menjadi mesin penghasil generasi yang disiplin dalam 

berlalu lintas ataupun sebaliknya menjadi generasi yang anarkis (bersifat negatif). 

Banyak komunitas atau klub yang bermunculan sehingga membawa dampak 

positif bagi dunia otomotif maupun bagi pecinta otomotif. Berdasarkan hasil wawancara 

yang dilakukan oleh peneliti kepada beberapa orang yang tergabung menjadi anggota 

komunitas motor dikota palembang diketahui bahwa tujuan mereka dalam bergabung 

menjadi anggota komunitas yaitu selain dapat digunakan sebagai wadah dalam 

menyalurkan hobi modifikasi atau yang lainnya, lewat komunitas juga diharapkan 

mampu untuk menumbuh jiwa sosial, rasa solidaritas, rasa saling memiliki, dan lain-lain. 

Sebuah komunitas juga mampu membuat anggotanya menjadi berdedikasi tinggi dan 

mempunyai loyalitas yang kuat. 



Adanya klub motor ini sering ditunjukkan dengan adanya kebersamaan dan 

kekompakan diantara para rider. Tidak hanya itu saja, komunitas klub motorpun 

mempunyai visi dan misi yang mereka buat. Dalam komunitas ini mereka selalu 

nongkrong bersama ditempat yang ramai atau bascame agar bisa dilihat masyarakat 

sekaligus ajang silaturahmi kepada klub motor lain yang sedang melintas ataupun juga 

hanya sekedar nongkrong. Nomor motor mereka juga jelas dan tercatat dalam kepolisian 

atau wadah dari perkumpulan klub motor. Klub motor biasanya beranggotakan oleh 

orang-orang yang mempunyai hobi terhadap motor. Tidak sedikit komunitas klub motor 

yang berada di bawah bendera pabrik motor dan mempunyai nama dengan merek 

pabrikan. (Data primer peneliti) 

Pengertian dan pemahaman kebersamaan mereka inilah yang menjadi ciri dari 

klub motor itu. Kebersamaan yang mereka tunjukkan menjadi salah satu bukti bahwa 

dalam komunitas harus ada kepercayaan dan kebersamaan. Semua ini mereka wujudkan 

dalam pendekatan masyarakat. Misalnya, saat ada bencana alam mereka juga ikut 

membantu secara materil maupun non materil. Mereka melakukannya dengan 

kebersamaan dan kekompakan mereka dalam satu komunitas klub motor. Kebersamaan 

itu juga mereka terapkan pada saat touring yang menjadi salah satu kegiatan rutinitas dari 

klub motor.  

Hampir di seluruh kota-kota besar yang ada di Indonesia terdapat komunitas 

motor, tidak terkecuali di Kota Palembang. Dalam bahasa yang lebih populer, orang-

orang yang tergabung atau menjadi anggota dalam suatu komunitas motor sering disebut 

dengan sebutan bikers atau anak motor.  Komunitas motor memiliki sebuah semboyan, 

semboyan tersebut adalah Brotherhood is never ending, semboyan ini secara harfiah 

berarti bahwa persaudaraan di dalam komunitas tersebut tidak akan pernah selesai. 

Semboyan ini dipegang teguh oleh para anggota komunitas motor, karena dalam 

berinteraksi dengan komunitas lain semboyan tersebut menjadi modal yang dapat 

mendekatkan mereka. Sehingga diantara anggota komunitas motor saling mengenal dan 

muncullah rasa persaudaraan yang kental diantara komunitas motor. 

Dengan perkembangan zaman pada era modern ini semakin banyak muncul dan 

berkembang komunitas-komunitas motor yang beragam dan bertingkat sesuai dengan 

kategori dan variasi motor yang ada. Namun banyak pula bermunculan komunitas motor 



yang terdiri dari berbagai macam jenis dan tipe serta merk motor yang berbeda, sepeti 

Honda, Yamaha, Kawasaki bahkan sampai yang Jadul (Zaman dahulu atau kuno) seperti 

Vespa.  Kota Palembang tidak luput dari fenomena komunitas motor ini. Adapun 

komunitas motor yang ada di Kota Palembang adalah Yamaha Vixion Club Palembang, 

Honda Vario Community Palembang, Yamaha R15 CI Palembang, Komunitas NMAX 

Palembang dan lain sebagainya. Pertumbuhan dan perkembangan Komunitas Motor di 

Kota Palembang mengalami kemajuan yang sangat pesat, hal ini membuktikan bahwa 

tingginya minat masyarakat kota Palembang dan sudah menjadi gaya hidup untuk 

memiliki kendaraan roda dua yang efisien ini. Perkembangannya pun bervariasi mulai 

dari yang Matic seperti Vario, Scoopy, Mio sampai yang berbody besar seperti vixion, 

Ninja, CBR, R15 dan lainnya. 

Kelompok pecinta motor pada  masyarakat  modern atau  kota  umumnya adalah  

kumpulan  individu-individu  yang  memiliki  jenis  kendaraan  motor  yang tidak semua 

orang bisa membelinya. Jenis kendaraan motor yang hanya dimiliki oleh orang-orang 

tertentu tersebut adalah motor unik dan mewah  yang memiliki karateristik  yang  berbeda  

dengan motor pada  umumnya.  Secara  tidak  langsung, kelompok pecinta motor tersebut 

menjadi suatu sarana ekspresi bagi pemiliknya yang memiliki kemampuan membeli 

motor built up dengan harga yang fantastis. 

Keberadaan kelompok pecinta motor mewah dan unik tersebut merupakan 

representasi  individu-individu  yang  memiliki  motor  dengan  style  transportasi mewah 

bukan hanya karena kebutuhan, tetapi juga karena identitas borjuis yang melekat pada 

jenis kendaraan tersebut, dalam perspektif Sosiologi keberadaan kelompok pecinta motor 

mewah dan unik tersebut tidak hanya memaknai motor dari  nilai  gunanya  saja, tetapi 

motor juga  dimaknai  sebagai  pedongkrak  status sosial atau sebagai prestise bagi 

kelompok yang menggunakannya. Kepemilikan atas kendaraan motor yang  mewah dan 

unik di kota-kota tersebut mencerminkan bahwa kelompok pecinta motor adalah 

individu-individu yang  memiliki gaya hidup konsumtif. Konsumsi  memang  menjadi  

aktivitas manusia  yang  paling  dasar, namun konsumsi yang dilakukan berdasarkan 

suatu keinginan  menimbulkan suatu perilaku  konsumtif. Perilaku konsumtif memang 

tidak  dapat  dihindari  oleh  masyarakat  modern  karena  pengaruh  dari  media  dan 

industri yang berkerja sama dalam menciptakan gaya hidup. 



Identitas dan konsumsi menjadi bagian yang integral sekaligus memiliki 

hubungan yang dialogis dilihat dari materi (nilai guna) dan simbol yang terdapat pada  

produk  yang  dikonsumsi,  karena  ketika  seseorang  mengkonsumsi  suatu barang pada 

dasarnya menjadi suatu sarana untuk menyatakan posisi dalam suatu ruang sosial, yang 

menegaskan kelas sosial atau perbedaan dengan orang lain. Ini artinya, simbol suatu 

produk menjadi suatu tanda karena citra yang dihasilkan dari produk menjadi wadah bagi 

individu atau kelompok untuk mengekspresikan diri atau identitas mereka. Berkaitan 

dengan konsumsi, erat hubungan nya dengan selera seseorang dalam memilih barang 

(merek) dari benda yang akan dikonsumsinya. Merek adalah sebuah tanda, nama, logo, 

ataupun simbol untuk membedakan satu produk dengan produk lain yang sejenis. Merek 

berfungsi agar konsumen lebih mudah mengingat sehingga mempermudah pengambilan 

keputusan dalam melakukan pembelian. Saat ini sebagian besar konsumen  mengakui 

bahwa merek lebih dari sekedar nama, simbol, atau logo. Banyak perusahaan yang 

meyakini bahwa merek merupakan sebuah aset yang sangat berharga dan merupakan alat 

pemasaran strategis yang utama. 

Perusahaan-perusahaan yang ingin unggul dan memenangkan persaingan harus 

membangun merek yang baik. Merek yang baik tidak akan menahan informasi atau 

menolak minat konsumen pada merek, melainkan memberikan kesempatan bagi 

konsumen untuk berhubungan, belajar dan terlibat. Merek yang  baik dan kuat merupakan 

suatu pembeda yang jelas, bernilai dan berkesinambungan,menjadi ujung tombak bagi 

daya saing perusahaan, dan sangat  membantu dalam strategi pemasaran. Merek yang 

kuat juga merupakan perekat perusahaan dengan pelanggan dengan cara menciptakan 

suatu hubungan  emosional dengan para pelanggannya. Melalui komunitas merek 

hubungan antara perusahaan dengan pelanggan dapat lebih dekat dan berkesinambungan. 

Komunitas dengan berbagai merek saat ini sudah menjadi fenomena sosial di 

Indonesia terutama di Palembang. Hal ini dapat dilihat dari semakin banyaknya  

komunitas-komunitas motor dengan jenis merek berbeda yang bermunculan. Komunitas-

komunitas tersebut ada yang sengaja dibentuk oleh perusahaan dan ada juga yang 

memang terbentuk atas keinginan konsumen itu sendiri. Salah satu komunitas dengan 

merek yang ada di Palembang adalah Yamaha R15 Club Indonesia (CI) Palembang. 

Yamaha R15 CI Palembang merupakan komunitas penggemar sepeda motor sport 



pabrikan Yamaha. Komunitas ini terbentuk murni atas keinginan para anggotanya tanpa 

adanya campur tangan dari perusahaan. Jadi tidak ada intervensi terhadap komunitas 

untuk mempromosikan perusahaan ataupun produk. Komunitas Yamaha R15 CI 

Palembang terbentuk sebagai sarana berkumpul, komunikasi dan berbagi pengalaman 

dalam menggunakan sepeda motor R15. 

Selain sebagai sarana komunikasi dan sharing pengalaman Komunitas Yaaha R15 

CI Palembang juga mengadakan pertemuan-pertemuan yang bertujuan untuk 

mendekatkan dan mempererat rasa persatuan diantara anggota komunitas. Pertemuan-

pertemuan ini ada yang bersifat hiburan, edukatif, dan sosial. Kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan Yamaha R15 CI Palembang baik melalui  media sosial maupun pertemuan 

langsung maupun secara tidak langsung telah mempromosikan Yamaha R15. 

Identitas  suatu  kelompok  yang  terbentuk  berdasarkan  kesamaan  minat pada 

masyarakat modern pada dasarnya menjadi suatu kajian yang menarik untuk dibahas,  

karena  identitas  berkaitan  dengan  karateristik  suatu  kelompok  sosial sebagai  wujud  

konkret  dari  masyarakat.  Berkaitan  dengan  hal  tersebut,  maka penelitian mengenai 

identitas suatu kelompok pernah dilakukan oleh ahli lainnya. Tetapi sejauh  ini  kajian  

mengenai  identitas  suatu  kelompok  yang  terbentuk  atas  dasar kesamaan minat 

tersebut sebatas pada bagaimana identitas dari kelompok tersebut dapat diekspresikan 

melalui simbo-simbol tertentu yang menjadi ciri khas masing-masing dan mengkaji 

mengenai alasan para individu membentuk dan bergabung dengan kelompok tersebut. 

Penelitian ini akan melengkapi  penelitian terdahulu dengan kajian yang lebih mendalam 

lagi, yaitu terkait dengan bagaimana proses pembentukan identitas sosial pada kelompok 

komunitas Yamaha R15 di kota Palembang. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas dapat diketahui bahwa masalah pada 

penelitian ini adalah munculnya kelompok komunitas Yamaha R15 di kota Palembang 

sebagai wadah bagi pemilik motor untuk membentuk ikatan sosial. Kelompok komunitas 

Yamaha R15 ini terbentuk berdasarkan selera seseorang dalam memilih motor sebagai 

kendaraan dengan satuan merek yang sama. Jenis motor yang dipilih tersebut-pun dapat 

dikategorikan sebagai motor kelas atas yang terkadang digunakan untuk memperoleh dan 



menyatakan diri sebagai kelompok kelas atas dan kebanggaan tersendiri bagi individu 

yang memiliki jenis kendaraan tersebut.   

Pemilihan merek pada kelompok komunitas Yamaha R15 di kota Palembang 

merupakan sebagai wadah representasi dari kelompok pecinta motor mewah, unik, dan  

ekslusif yang menunjukkan identitas sebagai kelompok kelas borjuis. Berkaitan dengan 

hal tersebut, maka  dari  itu dapat dirumuskan masalah  utama penelitian sebagai berikut: 

“Bagaimana identitas kelompok komunitas Yamaha R15 di kota Palembang”. Untuk 

dapat menjawab masalah utama pada  penelitian tersebut, maka dapat diturunkan menjadi 

beberapa pertanyaan penelitian, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses dalam pembentukan identitas sosial pada kelompok komunitas 

Yamaha R15 dikota Palembang ? 

2. Apa identitas yang ditampilkan kelompok komunitas Yamaha R15 dikota 

Palembang ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah penelitian yang dirumuskan, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1.  Tujuan Umum 

Untuk mengetahui dan memahami identitas sosial kelompok komunitas 

Yamaha R15 di kota Palembang. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui dan memahami proses dalam pembentukanidentitas sosial pada 

kelompok komunitas. 

b. Untuk mengetahui dan memahami identitas yang ditampilkan kelompok 

komunitas. 

D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut maka manfaat dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan, dapat memberikan kontribusi pada  pengembangan  

atau  khasanah  keilmuan  mengenai  contoh  dari  keberadaan kelompok sosial (social 

group) pada peradaban masyarakat modern dalam kajian sosiologi perkotaan. 



2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan tentang identitas  kelompok 

komunitas motor, sehingga dapat diketahui  proses pembentukan identitas dalam 

konteks keanggotaan didalam kelompok, karateristik atau ciri khas yang dimiliki 

kelompok, proses-proses yang berlangsung dalam  kelompok, dan hubungan-

hubungan yang terjadi didalam kelompok komunitas motor. Melalui penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan kontribusi referensi untuk menambah wawasan 

masyarakat tentang proses pembentukan  identitas dan identitas yang ditampilkan dan 

diperankan oleh kelompok komunitas motor pada peradaban masyarakat modern.  
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